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ABSTRACK

This study aims to provide evidence of the effect of the current ratio, price to book value, earnings per
share, and price to earnings ratio on stock prices. This research is a quantitative study with a population
construction companies listed on the IDX and the sample is construction companies on the 2014-2019
period. Data source is document was annual financial report data. The data analysis used is multiple linear
regression. The results this study indicate that simultaneously the current ratio, price to book value,
earnings per share and price to earnings ratio an effect on stock prices. While partially the current ratio an
effect on stock prices, price to book value an effect on stock prices, earnings per share no effect on stock
prices and price to earnings ratio an ffects stock prices.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk memberikan bukti pengaruh current ratio, price to book value, earning
per share, dan price to eaming ratio terhadap harga saham. Bentuk penelitian ini adalah kuantitatif
dengan populasinya yaitu perusahaan konstruksi yang terdaftar di BEI dan sampelnya adalah perusahaan
konstruksi pada periode 2014-2019. Sumber datanya adalah data dokumen dari laporan keuangan
tahunan. Analisis data yang dipakai adalah regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukan
secara bersama-sama current ratio, price to book value, earning per share dan price to earning ratio
berpengaruh terhadap harga saham. Sedangkan secara parsial current ratio berpengaruh pada harga
saham, price to book value berpengaruh pada harga saham, earning per share tidak berpengaruh pada
saham dan price to earning ratio berpengaruh pada harga saham.

Kata kunci: CR, PBV, EPS, PER, dan Harga Saham

PENDAHULUAN

Pembagunan infrastruktur saat ini dapat kita rasakan mulai dari pembangunan jalan raya,
pembangunan irigasi, pembangunan gedung dan lain-lain. Pembangunan tersebut tidak terlepas
dari peran perusahaan konstruksi. Hal ini sejalan dengan banyaknya perusahan konstruksi yang
sudah mengalami kamajuan dan juga ada yang masih dalam tahap pertumbuhan. Para pelaku
usaha di sektor konstruksi terus meningkatkan performa dari perusahaannya masing-masing.
Dengan performa yang baik ,tentunya perusahaan tersebut akan tetap bertahan dari persaingan.
Bidang konstruksi merupakan suatu bentuk usaha yang dapat menjajikan bagi pertumbuhan
ekonomi khususnya untuk pemiliknya. Dalam menjalankannya pelaku bisnis menginginkan
usahanya mengalami kemajuan. Untuk mencapai hal tersebut, investasi merupakan pilihan yang
sangat cocok untuk menambah modal usaha. Sehingga para pelaku bisnis bidang konstruksi
terus meningkatkan kinerja perusahaan.

Wabah Virus Covid-19 membuat proyek konstruksi berhenti untuk melakukan aktivitas
proyek. Hal tersebut membuat para investor kwhatir untuk berivestasi, karena akibat dari Covid-
19 yang berdampak pada kinerja keuangan perusahaan konstruksi, baik swasta maupun milik
pemerintah atau BUMN. Menurut analis proyek mengalami kemacetan akibat adanya
Pembatasan Sosial Bersakala Besar yang berdampak pada aliran kas, khususnya perusahaan
konstruksi BUMN. Inilah yang menyebabkan saham-saham BUMN perusahaan konstruksi
diserang aksi jual investor. Tetapi analis yakin perusahaan konstruksi BUMN tetap aman karena
mendapat dukungan modal dari pemerintah (Dimas, 2020).
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Pada bulan november kenaikan saham perusahaan konstruksi tidak lepas dari sentimen
positif setelah dipangkasnya suku bunga acuan oleh Bank Indonesia. Hal tersebut yang sangat
dirasakan adalah perusahaan konruksi BUMN. Data perdagangan mencatat, setelah kemarin
memimpin kenaikan saham properti setelah terbang 11,41%, PT Adhi Karya Tbk (ADHI) kembali
memimpin kenaikan hari ini dengan apresiasi 4,88% ke level Rp 1.075/unit. Emiten konstruksi
spesialisasi jalan tol, PT Jasa Marga Tbhk (JSMR) juga sukses melesar 3,45% ke level Rp
4.500/unit. Selanjutnya emiten BUMN Karya lainya yakni PT Waskita Karya Tbk (WIKA) juga
berhasil menghijau 2,04% ke level Rp 1.500/unit. Terpantau hanya satu emiten konstruksi besar
yang stagnan yakni PT Waskita Karya Tbk (WSKT) yang diam di level Rp 1.095/unit. Selain itu,
penguatan saham-saham konstruksi dipengaruhi oleh pembangunan Tol Yogyakarta sampai
Bawean yang nilai investasinya sebesar 14 triliun segera akan dibangun. ADHI, WSKT, dan
PTPP ikut dalam proyek ini. Kemenangan atas lelang proyek ini 5 perusahaan BUMN melakukan
pembiayaan bersama. Pembiayaan bersama ini meliputi PT Jasa Marga Tbk yang jumlah saham
60%, ADHI 12,5%, WSKT 12,5%, PTPP 12,5% dan PT Brantas Abipraya (Persero) 2,5% (Saleh,
2020) .Dari pertumbuhan saham perusahaan konstruksi tersebut, akan berpengaruh juga pada
keinginan untuk berinvestasi dari para investor. Perusahaan konstruksi BUMN juga akan
memberikan semangat baru bagi perusahaan kontruksi swasta untuk terus meningkatkan
kinerjanya dimasa pandemi Covid-19 ini.

Suatu wadah dimana orang memberikan modalnya untuk melakukan investasi dengan tujuan
mencari keuntungan adalah pasar modal. Pasar modal ini menjadi tempat bagi semua kalangan
untuk melakukan investasi dengan berbagai kegiatan seperti investasi saham, obligasi reksadana
dan lain- lain. Menurut (Devi & Vijaya, 2018:15) pasar modal merupakan tempat dimana para
pencari modal melakukan transaksi untuk mendapatkan modal dalam hal ini adalah penjualan
dan pembeli. Para penjual di pasar modal adalah entitas yang membutuhkan modal guna untuk
mempertahankan usahanya. Pihak yang mencari keuntungan adalah pihak pembeli (investor)
yang membeli modal di perusahaan. Pasar modal ini sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan
dan kemajuan suatu perusahaan. Karena akan membantu perusahaan yang tidak memiliki
modal yang cukup untuk melakukan pengembangan usaha. Perdagangan di pasar modal
memiliki rentang waktu yang khusus dengan waktunya lebih dari satu tahun.

Aktivitas yang paling sering dilakukan oleh penanam modal di pasar modal adalah
perdagangan saham. Dimana saham merupakan suatu bentuk kepemilikan modal dalam suatu
perusahaan. Para pemegang saham berhak mendapatkan keuntungan atau yang dibagi dalam
bentuk dividen dari sebuah operasi perusahan. Menurut Devi & Vijaya (2018:48) saham adalah
bukti penyertaan modal baik perseorangan, badan usaha persekutuan ataupun perseroan
terbatas. Bentuk dari sebuah saham adalah selembar kertas dan didalam saham tersebut akan
diterangkan pemiliki perusahaan dari penerbitan surat berharga tersebut. Darmadji & Fakhrudin
(2012:102) menjelaskan bahwa harga saham merupakan suatu harga yang terbentuk dibursa
atau pasar modal pada waktu tertentu. Sebuah saham bisa mengalami perubahan harga dengan
cepat baik harganya turun maupun naik. Menurut (Hidayah, 2018) harga saham adalah harga
yang tercipta dibursa saham. Perubahaan dari setiap harga saham tergantung juga pada kondisi
ekonomi, dalam hal ini adalah terjadinya inflasi. Invetasi saham tetunya para investor harus
mengetahui harga saham. Harga saham setiap perusahaan pasti berbeda dengan yang lainnya.
Sehingga investor harus bisa melihat dan menilai harga saham yang beredar. Jadi perlu adanya
penjelasan bagaimana cara menilai harga saham

Harga saham perusahaan ditentukan oleh rasio — rasio seperti rasio yang dapat dilihat dari
likuiditas. Untuk mencari nilai rasio likuiditas ini cara yang dapat dipakai yaitu rasio lancar (current
ratio). Current ratio adalah perbandingan yang menunjukan perusahaan mampu dalam melunasi
kewajiban kurang dari satu tahun dari aktiva lancarnya (Anwar, 2019:172). Sehingga perusahaan
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harus mampu meningkatkan kinerja perusahan malalui peningkatan kinerja keuangan.
Peningkatan kinerja ini tentunya tidak terlepas dari aktivitas perusahan untuk meningkat
keuntungannya. Dalam mempertahankan keberadaannya dipasar modal bergantung pada
pengelolahan keuangan. Maka dari itu, perusahaan harus mampu memberikan informasi
keuangan yang berkembang pada saat itu. Dimana informasi tersebut sangat penting bagi
investor dalam memutuskan untuk berinvestasi.

Harga saham sangat menentukan para investor untuk melakukan investasi. Jika harganya
naik maka saham tersebut sangat sulit bagi investor untuk membelinya, sebaliknya jika harga
sahamnya rendah akan menandakan kinerja suatu perusahaan kurang baik. Untuk itu para
investor harus mampu menilai harga saham. Dimana penilaian tersebut diliahat dari nilai buku
dan nilai pasar saham yang beredar. Fatihudin (2015:108) mengatakan price to book value (PBV)
adalah rasio yang menununjukan suatu perbandingan nilai buku (book value) yang sebenarnya
dengan harga pada pasar dari satu lembar saham. Sedangkan menurut Tannia & Suharti (2020)
semakin besar nilai price to book value maka para investor akan semakin tinggi menilai suatu
perusahan yang dijadikan tempat investasi. Keberhasilan sebuah perusahaan dalam
menciptakan nilai untuk investor, hal ini dapat ditunjukan melalui nilainya yang tinggi.
Kepercayaan pasar terhadap suatu perusahaan dengan tingkat yang tinggi, maka investor
memiliki keinginan untuk membeli saham tersebut. Rasio ini merupakan hal sangat perlu
diperhatikan dalam pengambilan keputusan untuk berinvestasi.

Setiap perusahaan pasti mendapatkan laba yang berbeda, tergantung bagaimana cara
mempertahankan kelansung usaha. Untuk investasi saham, laba perusahaan yang besar
tergantung jumlah saham yang beredar. Perhitungan yang dapat digunakan sebagai penilaian
saham yang beredar dalam sebuah perusahaan adalah earning per share. Earning per share
(EPS) adalah setiap lembar saham yang dikeluarkan akan memberikan keuntungan bagi para
pemegang saham tersebut Fahmi (2018:92). Dalam hal ini, jika earning per share dinilai dengan
laba per lembar saham, maka tentunya jumlah saham yang beredar meningkat sehingga harga
saham juga akan naik. Namun, ketika perusahan menagalami kerugian maka para investor
sangat sulit melakukan investasi di perusahaan tersebut.

Faktor lain yang digunakan untuk penilaian atau analisis saham adalah price to earning ratio.
Rasio ini menunjukan mahal tidaknya harga pasar saham atau kepercayaan investor terhadap
suatu saham. Price Earning Ratio adalah perbandingan antara harga pasar per lembar saham
(market price share-MPS) dan laba per lembar saham (Fahmi, 2018:94). Hal ini dinilai untuk
mengetahui bagaimana nilainya terlalu tinggi atau rendah. Rasio ini memberikan informasi bahwa
harga pasar yang harus dibayar per unit berdasarkan hasil yang didapatkan pada saat sekarang.

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas penulis mengambil perusahaan konstruksi
sebagai objek penelitian karena mempunyai prospek yang baik untuk para investor. Selain itu,
perusahaan kontruksi memberikan kontribusi yang sangat besar bagi pembangunan infrastruktur
dan pertumbuhan ekonomi. Ada empat variabel yang digunakan dimana dapat dipredeksi
berpengaruh terhadap harga saham. Dari variabel yang dipilih yaitu Current Ratio, Price to Book
Value, Earning Per Share, Price to Earning Ratio, merupakan bagian terpenting penilaian saham
dari investor dalam pengambilan keputusan untuk berinvetasi.

METODE

Penelitian menggunakan metode kuantitatif dan perusahan kontruksi yang terdaftar di BEI
sebagai populasi dengan jumlah 19 perusahaan dan sampelnya adalah 6 perusahaan yang
memenuhi kriteria dengan jumlah data 36 mulai periode tahun 2014-2019. Sumber data
penelitian ini merupakan data tidak lansung yaitu data dokumen laporan keuangan tahunan serta
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teknik pengambilan sampel adalah berdasarkan pertimbangan yang ditentukan. Analsisis yang
digunakan adalah regresi linear berganda dengan uji asumsi klasik, uji t dan uji F.

Definisi Operasional Variabel
Variabel Bebas

1.

4.

5.

Current ratio adalah perbandingan yang menunjukan perusahaan mampu dalam melunasi
kewajiban kurang dari satu tahun dari aktiva lancarnya (Anwar, 2019:172). Makin tinggi
angka rasio ini, perusahan semakin likuid begitupun sebaliknya, makin rendah angka rasio
ini, perusahan semakin tidak likuid.

Price to book value adalah rasio yang menununjukan suatu perbandingan nilai buku (book
value) yang sebenarnya dengan harga pada pasar dari satu lembar saham (Fatihudin
2015:108).

Earning per share adalah satu atau lebih lembar saham yang dikeluarkan akan memberikan
keuntungan bagi para pemegang saham tersebut (Fahmi, 2018:92). Jika investor memiliki
jumlah lembar saham yang banyak makanya keuntunganya lebih besar. Namun jika lembar
saham nya sedikit maka keuntunganya juga sangat kecil.

Price to eaming ratio merupakan suatu perbandingan antara laba satu lembar saham

(earning per share) dan harga satu lembar saham (Fahmi, 2018:94).

Harga saham merupakan harga yang tercipta di pasar modal atau bursa pada waktu tertentu.
Harga saham bisa berubah turun atau naik dengan sangat cepat dalam hitungan waktu
tertentu (Darmadji & Fakhrudin, 2012:102). Sedangkan menurut Hidayah (2018) harga
saham adalah harga yang tercipta dibursa saham. Secara umum diperoleh untuk
meningkatkan nilai saham.

HASIL PENELITIAN

Hasil analisis pada tabel 1 menunjukan nilai Asymp. Sig. (-tailed)>0.05 dengan nilainya

adalah 0.625. Maka dapat diterangkan bahwa nilai tersebut menunjukan distribusi normal,
sehingga analisis bisa dilanjutkan.

Tabel 1 One — Sample Kolmogorov — Smirnow Test
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Hasil uji data pada tabel 2 yang menunjukan variabel bebas dengan nilai Tolerance lebih

besar dari 0.10. Ketentuan yang sama juga terhadap nilai VIF yang menunjukan bahwa nilainya
lebihnya kecil dari 10. Maka dari uji data nilai Tolerance dan VIF tidak terjadi multikolonieritas.

Tabel 2 Uji Multikolonieritas
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Hasil analisis yang ditunjukan gambar 1 menerangkan bahwa titik tersebut menyebar
secara tidak teratur, tidak ada bentuk pola apapun. Untuk dapat diterangkan tidak terjadi
heteroskedositas.

Gambar 1. Scatterplot
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Hasil analisis pada tabel 3 dengan nilai sebesar 1.137. Berdasarkan ketentuan nilai
tersebut terletak antara -2<dw<+2 dengan nilai -2<1.137.<+2, maka dapat dikatakan tidak

terdapat autokorelasi.
Tabel 3 Uiji Autokorelasi
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Uji Regresi Linear Berganda
Tabel 4 Uji Regresi Linear Berganda
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Nilai persamaaan pada tabel 4 sebagai berikut:

Y =4808.125 - 2277.660X1 + 0.649X2 + 2.550X5-0.083X4
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Berikut ini penjelasan persamaan diatas:

1. Nilai konstan sebesar 4808.125 yang menerangkan bahwa jika nilai current ratio, price to
book value, earning per share dan price to earning ratio nilainya nol, maka harga saham
nilainya tetap 4808.125.

2. Nilai koefisien sebesar 2277.660 yang menunjukan nilai pengujiannya tidak searah. Jika
peningkatan nilai current ratio sebesar 1 satuan, maka harga saham akan turun sebesar
2277.660.

3. Nilai koefisien sebesar 0.649 menerangkan bahwa nilai searah. Jika nilai price to book
value meningkat sebesar 1 satuan, maka harga saham naik sebesar 0.649.

4. Nilai koefisien sebesar 2.550 menerangkan bahwa hasil perhitungannya searah. Jika
earning per share naik sebesar 1 satuan, maka harga saham naik sebesar 2.550.

5. Nilai koefisien sebesar 0.083 menerangkan bahwa hasil perhitungannya tidak searah.
Jika price to earning ratio meningkat sebesar 1 satuan, maka harga saham turun sebesar
0.083.

Koefisien Determinasi (R2 )
Tabel 5. Hasil Koefisien Determinasi
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Hasil analisis pada tabel 5 dengan nilai sebesar 0.539 atau 53.9%. Nilai tersebut
membuktikan bahwa 53.9% kemampuan X1, Xz, X3 dan X4 dalam menerangkan variabel Y.
Untuk sisanya di pengaruhi oleh variabel lain.

Uji Hipotesis
Tabel 6 Hasil Uji t
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Hasil analisis dengan nilai Sig current ratio, serta taraf nilai signifikan 0.000<0.05. Price to

book value berdasarkan nilai Sig, dengan taraf nilai signifikan 0.017<0.05. earning per share
yang menunjukan nilai Sig, dengan taraf nilai signifikan 0.162>0.05. price to earning ratio
berdasarkan nilai Sig, dengan tingkat nilai signifikan 0.018<0.05.

Uji F
Tabel 7 Hasil Uji F
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Hasil analisis pada tabel 7 nilai Friung Sebesar 11.238 dengan signifikan 0.000 dan nilai Frapei
sebesar 2.68. Maka nilai Fniung 11.238 > 2.68 Fiabel yang berarti bahwa HO ditolak H1 diterima dan
taraf Sig. 0.000<0.05. Sehingga secara serentak variabel X1, X2 , X3 dan X4 menunjukan bukti
ada pengaruh signifikan terhadap variabel Y.

Pembahasan

1. Penelitian ini menunjukan hasil bahwa current ratio berpengaruh pada harga saham.
Hasil ini, didukung penelitian terdahulu oleh Iriana Kusuma Dewi dan Dede Solihin
(2020) yang menjelaskan bahwa current ratio berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap harga saham. Current ratio adalah perbandingan yang menunjukan
perusahaan bisa dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya dari aktiva lancarnya
(Anwar, 2019:172).0leh karena itu, makin tinggi angka rasio ini, perusahaan semakin
likuid, begitupun sebaliknya, semakin rendah angka rasio ini, perusahaan semakin tidak
likuid.

2. Hasil penelitian uji hipotesis menunjukan price to book value berpengaruh terhadap
harga saham. Hal ini sangat relevan dengan penelitian Yunita Laras Sari (2017)
menyatakan bahwa price to book value berpengaruh signifikan terhadap harga saham.
Price to book value (PBV) adalah rasio yang menununjukan suatu perbandingan nilai
buku (book value) yang sebenarnya dengan harga pada pasar dari satu lembar saham
(Fatihudin 2015:108). Semakin kecil hasilnya semakin baik. Hal ini akan memberikan
pengaruh untuk menumbuh keinginan investor untuk berinvestasi perusahaan.
Perusahaan yang mampu menciptakan nilai yang lebih tinggi yang dilihat melalui kinerja
keuangannya, maka perusahaan akan memiliki daya tarik bagi investor untuk investasi di
perusahaan tersebut.

3. Hasil penelitian uji hipotesis menunjukan earning per share tidak berpengaruh terhadap
harga saham. Earning per share adalah setiap lembar saham yang dikeluarkan akan
memberikan keuntungan bagi para pemilik saham tersebut (Fahmi, 2018:92). Sedangkan
teori signal (Hartono, 2013) mengatakan bahwa ketika pada saat informasi diumumkan,
pasar akan bereaksi dan diterima baik jika informasi tersebut bernilai positif.

Terjadinya tidak berpengaruh pada penelitian ini karena adanya penurun laba
setelah pajak atau laba yang dihasilkan tidak tetap pada perusahaan konstruksi,
sehingga earning per share mengalami penurunan. Hal tersebut membuat investor tidak
tertarik atau pasif untuk berinvestasi. Dalam kondisi pasif ini harga saham akan
mengalami penurunan juga. Penelitian ini didukung oleh penelitian Rafida Khairani dkk
(2020) menunjukan bahwa earning per share (EPS) tidak berpengaruh pada harga
saham. Akan tetapi penelitian lain sebelumnya yang dilakukan oleh Yunita Laras Sari
(2017) earning per share berpengaruh terhadap harga saham, penelitian Martina Rut
Utami dan Arif Darmawan (2018) earning per share secara parsial berpengaruh positif
terhadap harga saham.

4. Hasil penelitian uji hipotesis menunjukan bahwa price to earning ratio berpengaruh
terhadap harga saham. Penelitian ini sangat relevan yang dilakukan oleh Abied Luthfi
Safitri (2013) yang menunjukan price to earning ratio berpengaruh secara signifikan
terhadap harga saham. Price to earning ratio merupakan suatu perbandingan antara laba
per lembar saham (earning per share) dan harga per lembar saham (Fahmi, 2018:94).
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Nilai rasio ini menandakan bahwa harga pasar per lembar saham harus ditingkatkan
untuk memperoleh kenaikan laba per lembar saham.

SIMPULAN

Hasil penelitian yang didapatkan melalui analisis dan uji data, membuktikan bahwa current
ratio berpengaruh terhadap harga saham. Apabila perusahaan likuid, maka perusahaan tersebut
sangat baik untuk dijadikan tempat investasi. Price to book value berpengaruh terhadap harga
saham, earning per share tidak berpengaruh terhadap harga saham. Terjadi tidak berpengaruh
karena adanya penurun laba setelah pajak atau laba yang dihasilkan tidak tetap pada
perusahaan konstruksi, sehingga eaming per share mengalami penurunan. Hal tersebut
membuat investor tidak tertarik atau pasif untuk berinvestasi. Price to earning ratio berpengaruh
terhadap harga saham.

IMPLIKASI

Penelitian ini menunjukan hasil bahwa current ratio berpengaruh terhadap harga saham,
price to book value berpengaruh terhadap harga saham, earning per share tidak berpengaruh
terhadap harga saham, price to earning ratio berpengaruh terhadap harga saham. Secara
simultan current ratio, price to book value, earning per share, price to earning ratio berpengaruh
signifikan terhadap harga saham. Tidak berpengaruh karena adanya penurun laba setelah pajak
atau laba yang dihasilkan tidak tetap pada perusahaan konstruksi, sehingga earning per share
mengalami penurunan. Hal tersebut membuat investor tidak tertarik atau pasif untuk berinvestasi.
Maka dari dari perusahaan perlu meningkatkan laba dan para investor yang melakukan investasi
harus memperhatikan rasio yang akan berpengaruh pada harga saham.

KETERBATASAN PENELITIAN

Setiap penelitian tentunya memeliki kekurangan dan kelebihan. Adapun kekuranganya
adalah sampel yang digunakan hanya 6 perusahaan. Hal tersebut karena pemilihan kriteria
sampelnya yang sangat terbatas
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